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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dimaksudkan melakukan penerapan atas Quality Control  

melalui metode Seven Tools pada PT. XYZ dengan melihat potensi dari defect 

yang terjadi pada produksi cup thermoforming untuk kemudian mengetahui dari 

pengendalian atas produk defect tersebut. Pada penelitian yang telah dilakukan 

didapatlah bahwa jenis defect yang umum terjadi pada produksi yakni bibir cup 

miring, body penyok, body cacat, body tipis, ukuran tidak standar, serta body 

menggelembung. Jenis defect yang banyak terjadi pada jenis ukuran tidak standar 

dari hasil control chart yang dilakukan masih tinggi nya tingkat atas defect yang 

terjadi diluar batas kendali. Dari  diagram sebab-akibat yang telah dibuat 

ditemukan beberapa penyebab dari terjadinya defect seperti pengaturan mesin 

yang kurang pas, kurang nya perawatan pada mesin, material kurang  bagus, SOP 

yang tidak sesuai, serta terjadinya human error dan kelalaian dari pekerja itu 

sendiri. 

Kata Kunci : Quality, Control, Seven Tools, Cup, Thermoforming 
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ABSTRACT 

This study intends to implement Quality Control through the Seven Tools 

method at PT. XYZ  by looking at the potential for defects that occur in the 

production of thermoforming cups to then find out from the control over these 

defect products. In the research that has been done, it was found that the types of 

defects that commonly occur in production are slanted cup lips, dented bodies, 

deformed bodies, thin bodies, non-standard sizes, and inflated bodies. Types of 

defects that occur a lot in types of non-standard sizes from the results of the 

control chart carried out still have a high level of defects that occur outside the 

control limits. From the causal diagram that has been made, several causes of 

defects are found, such as improper machine settings, lack of machine 

maintenance, poor materials, inappropriate SOPs, and the occurrence of human 

errors and the responsibility of the workers themselves. 

Keywords : Quality, Control, Seven, Tools, Cup, Thermoforming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 

Air minum merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan manusia karena 

pentingya air minum dalam menjaga kesehatan. Perkembangan produk AMDK 

(Air Minum Dalam Kemasan) sangat mengalami kemajuan. Bukti nyata kemajuan 

industri adalah dengan banyaknya persaingan antar perusahaan dalam produk 

AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) yang mereka pasarkan. Kondisi inilah yang 

menuntut perusahaan agar dapat mempertahankan citra dengan menjaga kualitas 

produk yang dihasilkan. Langkah pertama yang harus di lakukan perusahaan 

untuk dapat menjaga kualitas produk yang dihasilkan adalah tindakan 

pengendalian kualitas secara terpadu. 

Kualitas merupakan gambaran dari bentuk karakteristik suatu produk yang 

atributnya mampu menunjukkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, Oleh 

karena itu perlu adanya kesesuaian antara perusahaan dengan keinginan konsumen 

didalam menciptakan sebuah produk agar dapat memberikan kesan tersendiri bagi 

konsumen. Pengendalian kualitas merupakan aktivitas pengendalian proses untuk 

ciri-ciri kualitas produk, membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan, 

dan mengambil tindakan penyehatan yang sesuai apabila ada perbedaaan antara 

penampilan yang sebenarnya dengan penampilan yang standar. Tujuan dari 

pengendalian kualitas adalah untuk mengendalikan kualitas produk atau jasa yang 

dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. 
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Persaingan industri yang sangat ketat sehingga menyebabkan semakin ketat 

pula spesifikasi produk yang diinginkan oleh customer. Agar perusahaan dapat 

menghasilkan produk sesuai dengan spesifikasi dalam memenuhi kepuasan 

customer maka diperlukan adanya pengendalian kualitas. Maka sebab nya 

diperlukan suatu alat pengendalian kualitas untuk memberikan solusi terbaik dari 

permasalahan agar  kualitas  produksi  yang dihasilkan maksimal. Dengan begitu 

diharapkan  target  persentasi  dari produk cacat dapat tercapai yakni 0% (zero 

defect) (Prasetyo , 2021) 

PT XYZ merupakan  perusahaan yang memproduksi plastik kemasan 

thermoformed yang dirancang khusus untuk produk minuman dalam kemasan. 

Rangkaian proses produksi kemasan terdiri dari proses mixing, extrusion, 

thermoforming, printing,  dan packaging. Bahan baku berupa resin dan regrind 

serta master batch dicampur dengan perbandingan tertentu kemudian dilakukan 

proses extrusion sehingga dihasilkan output berupa roll sheet. Roll sheet  tersebut 

digunakan untuk input  proses thermoforming  sehingga dihasilkan produk jadi 

yaitu berupa cup kemudian sebagian lagi melalui proses priting  lalu packaging.  

Terdapat berbagai defect pada proses produksi round drinking cups. 

Terjadinya defect pada produk tersebut dapat dipengaruhi beberapa hal serta 

faktor seperti halnya kualitas sheet yang digunakan, serta faktor mesin dan 

manusia yang terlibat pada proses produksi. Adanya defect tersebut dapat 

merugikan perusahaan karena ada beberapa yang harus di buang maupun harus di 

rework yang akan meninmbulkan biaya lebih. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mengurangi defect pada proses thermoforming round 
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dringking cups, yaitu dengan menggunakan metode Statistical Quality Control 

yang bertujuan agar dapat menganalisa potensial kegagalan dari suatu proses 

produksi. 

Statistical Quality Control  merupakan penggunaaan metode statistik 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam menentukan dan mengawasi 

kualitas hasil produksi secara efisien.  

Dengan adanya pengendalian mutu dan penggunaan metode statistik 

diharapkan memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kualitas produk 

akhir yang bisa memenuhi standar perusahaan juga bisa menjadi acuan dalam 

menghasilkan produk yang lebih bermutu. Karena setiap perusahaan akan 

berusaha semaksimal mungkin menghasilkan produk yang dapat diterima dan 

memenuhi keinginan konsumen. (Andespa, 2020).  

(Rachmawati , 2015) pengendalian kualitas menggunakan  Seven tools  

dapat membuat produksi  menajdi lebih efektif  dan lebih efisien  sehingga dapat 

memuaskan pelanggan dengan kualitas  yang baik   dan menambah  keuntungan 

bagi perusahaan. 

 

Tingkat kecacatan produk yang terjadi pada PT XYZ pada bulan Mei, 

Juni, dan Juli terjadi peningkatan. Berikut tabel tingkat Kecacatan produk cup 

thermoforming pada PT XYZ. 
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Tabel 1.1 Persentase defect 

Bulan Persentase defect 

Mei 2,29% 

Juni 1,94% 

Juli 2,57% 

 Sumber : Dept Quality Control (data diolah) 

 Dari data tersebut terdapat peningkatan atas persentase kecacatan produk 

yang terjadi pada produk cup thermoforming. Peningkatan ini perlu di lakukan 

analisa untuk mengetahui penyebab dari terjadi nya peningkatan kenaikan defect 

tersebut sehingga dapat dilakukan perbaikan atas penyebab tersebut untuk dapat 

mencapai target yakni zero defect. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “PENERAPAN METODE STATISTICAL QUALITY 

CONTROL DAN SEVENTOOLS PADA INDUSTRI CUP 

THERMOFORMING (STUDI KASUS DI PT XYZ PALEMBANG)”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang teridentifikasi  pada PT XYZ Palembang pada 

proses industri cup thermoforming yakni : 

1. Tingkat kecacatan pada produk cup kemasan yang diproduksi oleh PT XYZ 

dari data bulan Mei, Juni, dan Juli yakni 2,29%, 1,94%, dan 2,57%  

2. Dari tahapan produksi yang jalankan masih terdapat defect pada cup kemasan 

yang dicetak. 
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1.3  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian yakni : Apa jenis cacat terbesar yang terjadi pada produk cup kemasan 

di PT XYZ serta  faktor-faktor yang mempengaruhi cacat terbesar pada produk 

cup kemasan di PT XYZ . Lalu bagaimana usulan perbaikan yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pada produk cup kemasan di PT XYZ Palembang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis cacat terbesar yang terjadi pada produk cup kemasan di 

PT XYZ 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi cacat terbesar pada poduk 

cup kemasan di PT XYZ.  

3. Merancang usulan perbaikan yang akan dapat dilakukan guna meningkatkan 

kualitas dari produk cup kemasan di PT XYZ. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak  antara lain: 

1. Bagi Akademik 

  Penelitian ini diharapkan dapat disajikan sebagai masukan untuk 

melakukan pengembangan dan penelitian selanjutnya terkait dengan 

pengendalian kualitas. 
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2.  Bagi Peneliti  

  Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengalaman tentang 

masalah pengendalian kualitas disuatu perusahaan yang khususnya perushaan 

yang bergerak di bidang pengemasan (packaging). 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam penentuan suatu 

kebijakan yang akan datang sehingga dapat lebih mampu mengoptimalkan 

dari sisi kinerja dalam meminimalisir serta mengurangi defect cacat dalam 

proses produksi berlangsung. 

 

1.6  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengobservasi langsung ke lokasi 

tempat dimana produksi Cup Making tersebut di PT XYZ  Palembang Sumatra 

Selatan. Penelitian ini dimulai dari mulai melihat proses Cup Making berlangsung 

mulai dari penuangan bahan atau material yang digunakan sampai ke pada proses 

pencetakan berlangsung hingga ke tahap cup tersebut di packing serta di susun di 

sebuah pallet.  

1.7  Metodologi Penelitian  

 Tahap yang dilakukan dalam penyusunan penelitian meliput : 

1. Studi Literatur / Pustaka 

Mempelajari teori-teori yang ada di dalam buku dan jurnal yang berkaitan 

dengan masalah yang sedang di teliti. 
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2. Studi Lapangan  

Mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi pembuatan cup 

making yang berkaitan dengan penelitian yang kini sedang di teliti. 

3. Perumusan Masalah  

Identifikasi dan perumusan masalah  merupakan masalah-masalah yang  

ditemui selama melakukan observasi dilokasi pembuatan cup making di PT 

XYZ. 

4. Jenis Data  

Pada penelitian jenis data yang digunakan yakni data sekunder yang 

diperolah dari laporan pengecekan droptest yang didapatkan langsung dari PT 

XYZ. Selain itu peneliti juga menggunakan data primer dengan cara 

observasi lapangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. 

 

 

5. Melakukan Observasi 

Merupakan proses pencacatatan pola prilaku (orang), objek (benda) atau 

kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan 

masing-masing individu yang diteliti. Peneliti melakukan observasi lapangan 

untuk dapat memperoleh data yang akan mendukung dalam penelitian ini. 

6. Pengaplikasian Metode Statistical Quality Control  

Metode ini digunakan untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan atau 

cacat dengan menggunakan langkah-langkah terukur dan terstruktur, 
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berdasarkan data yang ada. Dari tujuh alat bantu yang diperkenankan peneliti 

hanya akan memakai beberapa teknik analisa dan menelaah nya hanya 

dengan cara pemecahan masalah dengan menganalisis menggunakan lembar 

periksa atau check sheet, Bar Chart, peta kendali, diagram pareto dan 

hubungan sebab akibat menggunakan diagram tulang ikan atau cause and 

effect diagram. 

1.8 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan faktor-faktor yang terkait 

dengan permasalahan utama. Memuat acuan-acuan dari penelitian terdahulu 

dan membuat metode-metode yang menjadi patokan untuk penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan serta langkah-langkah yang 

dilakukan dalam bahasan penelitian. Menjelaskan metode pengambilan data, 

jenis penelitian serta metode yang digunakan dalam menganalisis data untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan dan hasil secara menyeluruh yang berkaitan 

dengan rumusan masalah, serta memberikan penjelasan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Menelaah permasalahan dan menjadi inti dari pokok pembahasan dari 

penelitian yang dilakukan 

 BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini berisi hasil dari pembahasan dan penelitian yang dilakukan 

dan juga saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab ini akan 

mengemukakan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah di 

lakukan serta memberikan saran saran yang membangun yang di kemudian hari 

dapat bermanfaat untuk perusahaan tersebut.  
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